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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Gilang Ramadhani 
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INTISARI 

Peran Duta Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa  

di MAN 2 Kulon Progo 

Vani Alfiani 

20101040009 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran duta literasi dalam meningkatkan 

minat baca siswa di MAN 2 Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua informan, yaitu 

informan utama dan informan pendukung. Tiga duta literasi sebagai informan 

utama, sedangkan kepala perpustakaan, pustakawan, dan siswa sebagai informan 

pendukung. Hasil dari penelitian ini adalah duta literasi memiliki tiga peran 

utama, yaitu pertukaran informasi, permodelan, dan penguatan norma dan nilai 

teman sebaya. Duta Literasi membagikan informasi mengenai buku-buku baru di 

perpustakaan dan fakta-fakta unik tentang dunia, yang disajikan dalam bentuk 

pamflet atau media visual lainnya. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu dan ketertarikan siswa terhadap dunia literasi dan pengetahuan. Melalui 

peran permodelan, duta literasi berperan sebagai contoh positif bagi siswa dalam 

hal membaca dan kegiatan literasi. Mereka mengadakan lomba essai atau 

kompetisi lainnya untuk menarik siswa agar lebih aktif membaca dan 

menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. Dengan menjadi teladan, duta 

literasi menciptakan lingkungan yang menginspirasi siswa lain untuk mengikuti 

jejak mereka dalam menjadikan membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan 

dan produktif. Duta literasi sebagai penguat norma dan nilai positif dengan 

memberikan apresiasi kepada siswa yang rajin membaca atau meminjam buku di 

perpustakaan, misalnya dengan pemberian penghargaan atau sertifikat. Pemberian 

penghargaan ini dapat memperkuat kebiasaan membaca di kalangan siswa dan 

membentuk norma yang mendukung budaya literasi di madrasah. 
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ABSTRACT 

The Role of Literacy Ambassadors in Increasing Students' Interest in Reading 

at MAN 2 Kulon Progo 

 

Vani Alfiani 

20101040009 

 

This study aims to determine the role of literacy ambassadors in increasing 

students' reading interest at MAN 2 Kulon Progo. This study uses a descriptive 

qualitative method with data collection using observation, interviews, and 

documentation. This study used two informants, namely the main informant and 

supporting informant. Three literacy ambassadors as the main informants while 

the head of the library, librarian, and students as supporting informants. The 

results of this study are that literacy ambassadors have three main roles, namely 

information exchange, modeling, and reinforcement peer’s norms and values. 

Literacy ambassadors share information about new books in the library and 

unique facts about the world, which are presented in the form of pamphlets or 

other visual media. This aims to arouse students' curiosity and interest in the 

world of literacy and knowledge. Through the role of modeling, literacy 

ambassadors act as positive examples for students in terms of reading and 

literacy activities. They hold essay competitions or other competitions to attract 

students to be more active in reading and expressing their ideas in writing. By 

being role models, literacy ambassadors create an environment that inspires 

other students to follow in their footsteps in making reading a fun and productive 

activity. Literacy ambassadors as a reinforcement of positive norms and values by 

giving appreciation to students who diligently read or borrow books in the 

library, for example by giving awards or certificates. This award can strengthen 

reading habits among students and form norms that support a culture of literacy 

in madrasah. 

 

 

Keywords: Role; Literacy Ambassador; Reading Interest 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pembentukan generasi yang berkualitas. Pendidikan dapat diperoleh dari 

keluarga, lingkungan masyarakat, atau di sekolah. Sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang memungkinkan terjadinya pembelajaran bagi peserta didik. 

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah menjadi tempat yang dipercaya 

oleh orang tua untuk memberikan pendidikan kepada anaknya. Oleh karena 

itu, sekolah harus memberikan peserta didik keterampilan untuk mendapatkan 

pengetahuan dan informasi (Masfuatun, 2019, hlm. 2.088). 

Menurut Fayza et al., (2021, hlm. 58) pendidikan mencerminkan 

tingkat sumber daya manusia yang terdapat di suatu daerah karena 

memberikan kemampuan untuk mengatasi permasalahan kehidupan dengan 

pengetahuan yang diperoleh. Di Indonesia pendidikan formal memiliki 

beberapa tingkatan, yakni Sekolah Dasar (SD), Sekolah tingkatannya 

Menengah Tingkat Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

Perguruan Tinggi (PT). Setiap tingkatan pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk kompetensi siswa sesuai jenjangnya. Khusus pada jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA), pendidikan tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi akademik tetapi juga pada pembentukan karakter, 

keterampilan berpikir kritis, dan kesiapan siswa untuk melanjutkan 
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pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja. Untuk 

mendukung tujuan tersebut, berbagai fasilitas disediakan salah satunya adalah 

perpustakaan yang menjadi pusat sumber belajar dan berperan penting dalam 

meningkatkan minat baca serta wawasan siswa (Syarifudin, 2023, hlm. 3). 

Berdasarkan konsep di atas, ternyata tidak sesuai dengan kenyataan di 

MAN 2 Kulon Progo. Terbukti dari hasil observasi pada tanggal 27 Maret 

2024 di MAN 2 Kulon Progo, peneliti melakukan wawancara dengan kepala 

perpustakaan MAN 2 Kulon Progo yakni, Ibu Dwi Rina Yulianti, S.Si 

mengenai minat baca siswa. Diperoleh kondisi minat baca siswa di MAN 2 

Kulon Progo masih rendah yang ditunjukkan dengan masih kurangnya minat 

serta motivasi siswa dalam membaca dan perkembangan teknologi yang 

menyebabkan kedudukan perpustakaan menurun. Selain itu juga berdasarkan 

hasil pengamatan malasnya atau sedikitnya kunjungan siswa ke perpustakaan 

sekolah untuk menghabiskan waktu istirahat sambil membaca menunjukkan 

kurangnya minat siswa dalam memanfaatkan fasilitas literasi yang tersedia. 

Hal ini terjadi karena siswa lebih tertarik pada aktivitas lain yang dianggap 

lebih menyenangkan, seperti bermain game atau mengakses media sosial 

melalui gadget mereka, dibandingkan menjelajahi dunia buku di 

perpustakaan. Berikut ini tabel pengunjung perpustakaan MAN 2 Kulon 

Progo tahun 2018-2024: 
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Tabel 1.1 Kunjungan Perpustakaan MAN 2 Kulon Progo  

Tahun 2018-2024 

 

No Tahun Kunjungan Jumlah Kunjungan 

1. 2018 1.276 

2. 2019 - 

3. 2020 - 

4. 2021 933 

5. 2022 1.847 

6. 2023 2.243 

7. 2024 4.766 

Sumber: Data Kunjungan Perpustakaan MAN 2 Kulon Progo, 2024 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 278,69 juta jiwa. Sayangnya, angka 

tersebut tidak sebanding dengan tingkat minat baca masyarakat. Berdasarkan 

laporan UNESCO, hanya 0,001% penduduk Indonesia yang memiliki minat 

membaca. Artinya, dari setiap 1.000 orang, hanya satu yang gemar dan aktif 

membaca. Selain itu, survei Program of International Student Assessment 

(PISA) tahun 2019 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-62 

dari 70 negara dalam hal minat baca. Dengan demikian, Indonesia termasuk 

dalam 10 negara dengan tingkat literasi terendah di dunia menurut survei 

tersebut. Hasil tersebut menunjukkan masyarakat Indonesia belum 

menjadikan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi dan 

mencerminkan ketidakakraban masyarakat dengan buku. 
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Memperkenalkan siswa pada kegiatan membaca memang tidak 

mudah. Menurut Siregar et al., (2022, hlm. 151) siswa perlu memiliki minat 

dalam membaca agar terbiasa dengan kegiatan membaca. Seseorang yang 

memiliki kemampuan membaca yang baik memiliki wawasan dan 

pemahaman yang luas, pola berpikir yang lebih mendalam dan terarah, dan 

kemampuan untuk memahami situasi dengan bijak. Kemampuan membaca 

juga akan meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis siswa (Hayun & 

Haryati, 2020, hlm. 82). Salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah dalam 

meningkatkan minat baca siswa adalah program (GLS) Gerakan Literasi 

Sekolah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, 2017, hlm. 5). 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan program pembiasaan 

membaca oleh kepala sekolah, guru, siswa, dan seluruh warga sekolah. 

Dalam program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ada berbagai macam 

kegiatan diantaranya: kegiatan membaca 15 menit sebelum mulai 

pembelajaran, membaca nyaring, membaca terpadu, membaca dalam hari 

(sustained silent reading), menonton film pendek, bincang buku, membuat 

peta cerita, dan kegiatan duta literasi (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nasional, 2017, hlm. 5). Program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) ini telah disosialisasikan ke seluruh sekolah di Indonesia. Program 

gerakan literasi sekolah bertujuan untuk mengubah budaya masyarakat 

menjadi budaya baca daripada budaya tutur. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan MAN 2 Kulon 

Progo yakni, Ibu Dwi Rina Yulianti, S.Si program Gerakan Literasi Sekolah 
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(GLS) di MAN 2 Kulon Progo beradaptasi menjadi Gerakan Literasi 

Madrasah (GLM) dengan disesuaikan kebutuhan madrasah yang fokus pada 

pembelajaran agama. Awalnya Program Gerakan Literasi Madrasah (GLM) 

di MAN 2 Kulon Progo masih belum maksimal kegiatannya. Hal ini 

disebabkan kurangnya imbauan dari pihak sekolah dalam kegiatan literasi. 

Oleh karena itu, kepala sekolah dan perpustakaan sekolah membuat program 

Duta Literasi. Duta literasi ini memiliki peran sebagai individu yang dapat 

mengkomunikasikan informasi dan menjadi contoh dalam kegiatan literasi. 

Dibentuknya duta literasi ini bertujuan untuk meningkatkan minat siswa pada 

kegiatan literasi di lingkungan sekolah melalui public figure. Melalui duta 

literasi sebagai public figure, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk 

memanfaatkan fasilitas literasi yang ada dan mengembangkan budaya baca di 

sekolah. Sama halnya public figure di MAN 2 Kulon Progo juga diwujudkan 

dalam bentuk duta literasi. 

Mulanya program Duta Literasi dikenal sebagai student assistant oleh 

perpustakaan luar negeri dengan tugas melaksanakan pekerjaan teknis. Dalam 

penelitian Westbrock & Cox (2020, hlm. 347) student assistant mendapatkan 

keuntungan dalam hal memperkuat keterampilan literasi informasi dan 

meningkatkan kesadaran terhadap sumber daya dan layanan perpustakaan. Di 

Indonesia program Duta Literasi sudah banyak dibentuk di setiap sekolah. 

Namun, sebagian besar sekolah mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 

program ini secara optimal karena terbatasnya waktu dan ruang yang tersedia 

bagi pihak sekolah (Julandi, 2018, hlm. 375). 
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MAN 2 Kulon Progo merupakan salah satu madrasah yang 

melaksanakan kegiatan literasi di sekolah. MAN 2 Kulon Progo merupakan 

bagian dari Kementerian Agama dan memiliki akreditasi A. Madrasah ini 

telah diakui sebagai madrasah ramah anak, adiwiyata, dan literasi. Pada 

tanggal 13 Desember 2017 bersamaan dengan deklarasi sebagai lingkungan 

yang ramah anak, MAN 2 Kulon Progo juga secara resmi menyatakan 

komitmennya sebagai madrasah yang mempromosikan literasi. Berdasarkan 

dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 27 

Maret 2024 dengan kepala perpustakaan MAN 2 Kulon Progo yakni Ibu Dwi 

Rina Yulianti, S.Si didapatkan informasi bahwa MAN 2 Kulon Progo 

merupakan madrasah yang sudah melaksanakan program duta literasi. 

Adanya program Duta Literasi ini sesuai dengan misi perpustakaan MAN 2 

Kulon Progo yakni menumbuhkembangkan budaya baca dan motivasi belajar 

di lingkungan madrasah serta menyukseskan Gerakan Literasi Madrasah 

(GLM). Tujuan dibentuknya duta literasi adalah untuk menumbuhkan serta 

meningkatkan budaya literasi di sekolah. 

Duta Literasi MAN 2 Kulon Progo memiliki total anggota sejumlah 

18 siswa mulai dari kalangan kelas X hingga XI. Program duta literasi telah 

dilaksanakan sejak tahun 2017 dan sampai saat ini masih berjalan dengan 

lancar. Duta Literasi ini memiliki berbagai macam program menarik dibidang 

literasi seperti workshop kepenulisan, literasi pagi, membuat antologi essay, 

bazar buku, dan launching majalah CERDAZ. Berdasarkan wawancara 

dengan Ibu Dwi Rina Yulianti, S.Si selaku kepala perpustakaan, program duta 
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literasi ini dari tahun ke tahun lebih bervariasi dan semakin mengikuti 

perkembangan teknologi. Dalam hal ini, duta literasi bertugas membantu 

pustakawan dalam menjalankan program-program di perpustakaan. Ibu Dwi 

Rina Yulianti mengatakan bahwa minat baca di MAN 2 Kulon Progo tidak 

hanya dipengaruhi oleh duta literasi tetapi juga tergantung fasilitas misalnya 

buku-buku yang sesuai dengan permintaan siswa.  

Penelitian ini penting untuk diteliti karena untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana peran duta literasi dalam 

memotivasi dan membangun minat baca siswa. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui peran duta literasi di MAN 2 

Kulon Progo. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul: 

“PERAN DUTA LITERASI DALAM MENINGKATKAN MINAT 

BACA SISWA DI MAN 2 KULON PROGO”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka 

rusmusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Duta 

Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN 2 Kulon Progo?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana peran duta literasi dalam meningkatkan minat baca siswa di MAN 

2 Kulon Progo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta dapat 

berkontribusi dalam menambah literature-literatur Ilmu Perpustakaan 

pada umumnya dan khususnya terkait dengan pembahasan mengenai 

Peran Duta Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca di MAN 2 Kulon 

Progo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak peneliti dan pembaca, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan terkait peran duta literasi 

dalam meningkatkan minat baca siswa di MAN 2 Kulon Progo. 

b. Bagi pihak Duta Literasi, sebagai salah satu bahan evaluasi dalam 

meningkatkan minat baca para siswa MAN 2 Kulon Progo. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 

penelitian ini, maka penulis membagikan sistematika penulisan ini sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini terdiri dari 

tinjauan pustaka yang membahas tentang penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain dan sejenis. Kemudian landasan teori membahas 

mengenai berbagai macam teori yang mendasari topik masalah dalam 

penelitian ini dan memperkuat pembahasan penelitian. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian meliputi 

jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi penjabaran mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian dan pembahasan hasil observasi, 

wawancara serta dokumentasi yang akan menjaab rumusan masalah dari 

penelitian tentang Peran Duta Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa di MAN 2 Kulon Progo. 

BAB V Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi 

penjabaran simpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan saran terkait 

hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Peran Duta Literasi 

Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN 2 Kulon Progo peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Dalam menjalankan perannya duta literasi berperan sebagai 

information exchange atau penyedia informasi dan sumber literasi bagi siswa 

lainnya. Duta literasi tidak hanya memberikan akses pada berbagai jenis buku 

dan bahan bacaan, tetapi juga berbagi informasi terkait manfaat membaca, 

teknik membaca yang efektif, serta menyediakan rekomendasi bacaan yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Hal ini secara langsung membantu 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya literasi serta 

mempermudah mereka dalam mengakses bacaan yang berkualitas. 

Duta literasi juga berperan sebagai modeling atau teladan dalam 

kebiasaan membaca. Dalam peran ini, duta literasi menunjukkan perilaku 

membaca yang positif di hadapan siswa lainnya. Dengan menjadi contoh 

nyata, duta literasi berhasil menginspirasi siswa lain untuk meniru kebiasaan 

membaca mereka. Pengaruh ini semakin kuat ketika siswa melihat bahwa 

membaca bukan hanya kegiatan akademik, tetapi juga sesuatu yang dapat 
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dilakukan dengan penuh antusias dan sebagai bagian dari kegiatan sehari-

hari.  

Duta literasi berperan sebagai penguat norma dan nilai di kalangan 

siswa dengan membangun pandangan positif terhadap literasi melalui 

interaksi sosial. Melalui interaksi sosial dan pengaruh teman sebaya, duta 

literasi membantu membentuk pandangan positif terhadap kegiatan membaca 

di kalangan siswa. Setiap tahun, duta literasi juga memberikan penghargaan 

kepada siswa terbaik (best reader) yang aktif di perpustakaan sehingga 

mendorong minat membaca dan mempengaruhi teman-teman lainnya secara 

positif. 

Keseluruhan peran yang dijalankan oleh duta literasi di MAN 2 

Kulon Progo terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Melalui 

peran sebagai penyedia informasi, teladan, serta penguat norma, duta literasi 

telah menunjukkan bahwa mereka mampu mempengaruhi siswa secara positif 

dan sesuai dengan peran yang diharapkan. Peningkatan minat baca di 

kalangan siswa menjadi bukti nyata bahwa program duta literasi ini berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yakni menciptakan lingkungan madrasah yang 

lebih literat dan mendukung budaya membaca di kalangan siswa. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Duta Literasi dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN 2 Kulon Progo, maka peneliti 

merekomendasikan saran sesuai dengan pembahasan, yakni: 
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1. Untuk memperkuat peran duta literasi sebagai penyedia informasi dapat 

lebih menekankan kolaborasi dengan perpustakaan atau guru dalam 

memilih bahan bacaan berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dapat pertimbangkan untuk mengadakan kegiatan diskusi buku atau klub 

baca agar siswa merasa lebih terlibat dan memiliki wadah berbagi 

pendapat tentang bacaan yang mereka minati. 

2. Program-program literasi yang dijalankan oleh duta literasi sebaiknya 

lebih bervariasi dan inovatif. Misalnya, bisa mengadakan kegiatan 

mingguan atau bulanan seperti "Minggu Membaca Bersama" di mana 

siswa dan duta literasi membaca dalam kelompok atau secara individu. 

Bahkan programnya bisa tidak hanya dilakukan di madrasah tetapi juga 

di luar madrasah.  

3. Untuk meningkatkan antusias siswa dalam memberikan penghargaan 

bagi siswa terbaik bisa diperluas misalnya kategori tambahan seperti 

pembaca teraktif, pengulas buku terbaik, atau pembaca buku beragam. 

Dengan cara ini siswa lain dengan preferensi bacaan yang berbeda juga 

terdorong untuk lebih aktif berpartisipasi. 
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